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meningkatkan gravitasi tekanan darah pada posisi tubuh, yang
berdampak pada volume sirkulasi darah. Tujuan penelitian @ @ @
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observasional analitik dengan rancangan cross sectional. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 45 responden. Data dianalisa 40 International License
menggunakan uji kolerasi Spearman’s Rank. penggumpulan data
dengan observasi metode REBA (rapid Entry Body Assesment),
pengumpulan data tekanan darah menggunakan tensimeter, serta
kuisioner digunakan untuk mengetahui karakteristik responden
pengrajin purun. Hasil uji statistik kolerasi Sperman’s Rank pada
penelitian ini didapatkan hasil antara hubungan karakteristik
responden yaitu, usia didapatkan nilai (p=0,003) (r=0,443), yang
artinya ada hubungan antara usia dengan tekanan darah. IMT
didapatkan nilai (p=0,035) (r=0,315), yang artinya ada hubungan
antara IMT dengan tekanan darah, Riwayat penyakit didapatkan
nilai (p=0,000) (r=0,635), yang artinya ada hubungan antara riwayat
penyakit dengan tekanan darah. Dan posisi kerja dengan tekanan
darah didapatkan nilai (p=0,470) (r=0,110), yang artinya tidak ada
hubungan antara posisi kerja dengan tekanan darah. Diharapkan
kepada pengrajin purun memiliki lama waktu kerja dengan
maksimal hanya 8 jam /hari.
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Abstract

Working position is worker's body posture when working.
Working in a sitting and standing position are two types of efficient
work activities where the sitting working position is considered
versatile due to its high mobility and flexibility. Which allows
workers to carry out their tasks easily and efficiently. Body position
when working can influence the increase in blood pressure gravity
in the body, which has an impact on the volume of blood
circulation. The purpose of the research is to determine and analyze
the relation between work position and blood pressure in the
household industry of Purun craftsmen in Palam Village,
Banjarbaru City. This research is observational analytic with a cross-
sectional design. The sample in this study was 45 respondents. The
data were analyzed using The Spearman’s Rank correlation test.
Data collection using The REBA (Rapid Entry Body Assessment)
observation method, blood pressure data collection using a blood
sphygmomanometer, and questionnaires were used to determine
the characteristics of Purun craftmen respondents. From the
correlation statistical test of Sperman’s Rank in this study, the results
obtained between the characteristics of the respondents, which
is,age (p=0.003) (r=0.443) which means there is a relation between
age and blood pressure. IMT (p=0.035) (r=0.315) which means there
is a relation between IMT and blood pressure. Disease History
(p=0.000) (r=0.635) which means there is a relation between disease
history and blood pressure. Work Position (p=0.0470) (r=0.110)
which means there is no relation between working position and
blood pressure. Purun craftsmen are expected to have a maximum
working time of only 8 hours/day.
Keywords : Working Position, Blood Pressure, Purun Craftman

A. PENDAHULUAN

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek krusial yang dapat
meningkatkan produktivitas tenaga kerja serta kesejahteraan pekerja. Dalam konteks ini, peran
ergonomi menjadi sangat penting, karena berkaitan langsung dengan kenyamanan dan
kesehatan pekerja selama melakukan tugas mereka. Ergonomi mencakup berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi kesehatan, seperti pekerjaan monoton, posisi kerja, serta kegiatan fisik
seperti mengangkat beban berat atau melakukan gerakan yang salah. Menurut Yeyeni et al.
(2018), kondisi kerja yang tidak ergonomis dapat mengakibatkan ketidaknyamanan dan bahkan
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cedera pada pekerja, yang pada gilirannya berdampak negatif pada produktivitas dan jaminan
sosial mereka.

Selain itu, kondisi dan metode kerja yang tidak sesuai dapat mempengaruhi kesehatan
jangka panjang pekerja. Posisi kerja yang salah dan cara kerja yang tidak efisien dapat
menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk nyeri otot dan gangguan fisik lainnya
(Izmaul Husna, 2020). Di sisi lain, bekerja dalam posisi duduk dan berdiri memiliki kelebihan
masing-masing. Posisi duduk dianggap lebih fleksibel, memberikan mobilitas tinggi dan
memudahkan pekerja untuk menyelesaikan tugas dengan efisien. Hal ini menunjukkan bahwa
penyesuaian posisi kerja dapat berkontribusi pada peningkatan produktivitas, khususnya dalam
sektor industri, di mana efisiensi kerja sangat dibutuhkan. Dengan mengimplementasikan
prinsip ergonomis dalam desain pekerjaan, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja
yang lebih sehat dan produktif bagi semua pekerja.

Posisi tubuh saat bekerja berpengaruh signifikan terhadap tekanan darah dan sirkulasi
darah, yang berperan penting dalam homeostasis tubuh. Menurut Yeyeni et al. (2018), tekanan
darah diperlukan untuk mendorong aliran darah di dalam sistem peredaran, dan berbagai faktor
lingkungan serta individu, seperti kebisingan, posisi kerja, stres, dan riwayat kesehatan, dapat
meningkatkan risiko hipertensi, terutama di tempat kerja (Juariah dkk., 2018). Meskipun bekerja
dalam posisi duduk ergonomis memiliki manfaat, seperti mengurangi beban kerja, duduk terlalu
lama dapat menyebabkan nyeri otot dan kelelahan akibat peningkatan beban otot serta sirkulasi
darah yang terhambat (Kuswana, 2019; Prastuti, Sintia, dan Ningsih, 2020). Selain itu, kelelahan
akibat kerja dapat meningkatkan risiko cedera dan gangguan kesehatan, termasuk hipertensi,
yang semakin parah dengan waktu kerja yang lebih lama (Tarwaka, 2015; Kudo & Belzer, 2020).

Kota Banjarbaru, khususnya Kampung Purun di Kelurahan Palam, dikenal sebagai pusat
penghasil kerajinan purun, yang merupakan industri kecil yang memanfaatkan purun untuk
membuat berbagai produk seperti tas, keranjang, dan tikar. Kerajinan ini tidak hanya menjadi
sumber ekonomi bagi sekitar 45 pengrajin perempuan, tetapi juga menarik wisatawan untuk
belajar dan membeli produk tersebut. Namun, pengrajin purun berisiko tinggi mengalami
masalah kesehatan akibat kerja, terutama karena posisi membungkuk saat menganyam yang
dilakukan dalam waktu lama, yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan keluhan fisik
(Dewi Pujiana, 2021). Meskipun demikian, dari 45 pengrajin yang diukur, 89% memiliki tekanan
darah normal, sementara 11% terdeteksi memiliki tekanan darah tinggi, menunjukkan perlunya
perhatian terhadap kesehatan kerja di industri ini.

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai apakah ada
hubungan karakteristik responden dan posisi kerja dengan tekanan darah pada pengrajin purun
di Kampung Purun Kelurahan Palam, Banjarbaru, dengan tujuan untuk mengetahui hubungan
karakteristik responden dan posisi kerja dengan tekanan darah pada pekerja pengrajin purun di
Kelurahan Palam, Banjarbaru tahun 2024.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan analitik dengan rancangan cross-sectional
untuk mengukur pengaruh posisi kerja terhadap tekanan darah pada pengrajin purun di
Kampung Purun, yang melibatkan populasi sebanyak 45 orang. Metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria inklusi dan eksklusi untuk
memastikan sampel relevan dengan topik penelitian (Masturoh dan T.Anggita, 2018). Fokus
penelitian berpusat pada tiga posisi kerja: duduk condong ke depan, duduk tegak, dan duduk
menyender, serta dampaknya terhadap tekanan darah pengrajin. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi, dan pengukuran menggunakan tensimeter, dengan analisis data
yang mencakup pemeriksaan, pemberian kode, dan analisis univariat serta bivariat untuk
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menentukan hubungan antara posisi kerja dan tekanan darah (Adam Malik, 2018).

Dimana;

r = nilai koefisien korelasi
x = nilai variabel pertama
y = nilai variabel kedua
N = jumlah data

Untuk menguji kemaknaan maka maka digunakan kemaknaan sebesar 5% (o = 0,05%).
Ho : Hasil uji dikatakan tidak kolerasi bermakna antara dua variabel yang diuji jika nilai p > a
Ha : Hasil uji dikatakan terdapat korelasi yang bermakna antara dua variabel yang diuji jika nilai

p<a

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Analisis Univariat

NQxy)-ExXy)

TINIE - G0N LY - Cy)D2

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Di Kelurahan Palam Tahun 2024

Variabel Jumlah (orang) Presentase (%)

Usia
Muda <35 27 60,0
Tua >36 18 40,0

IMT
Obesitas 11 24 4
Gemuk Ringan 3 6,7
Normal 31 68,9

Lama Kerja
Memenuhi Syarat 45 100
<5-8jam/hari
Riwayat Penyakit

Ya 4 8,9
Tidak 41 91,1
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Tingkat Risiko Posisi Kerja
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Berisiko 41 91,1
Tidak Berisiko 4 8,9
Tekanan Darah
Tinggi
Sistolik > 140 mmHg 5 11,1
Diastolik > 90 mmHg
Normal
Sistolik < 140 mmHg 40 88,9
Diastolik < 90 mmHg
Total 45 100

Berdasarkan tabel 1. diatas diketahui bahwa dari 45 sampel responden yang berkategori
muda lebih banyak yaitu 27 orang (60,0%). Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 45
sampel responden dengan kategori terbanyak adalah responden dengan IMT normal sebanyak
31 orang (68,9%). Berdasarkan tabel diatas sebanyak 45 responden diketahui lama kerja yaitu <

5 - 8 jam/hari (100%) yang dimana artinya semuanya memenuhi syarat waktu kerja dalam

sehari. Berdasarkan tabel diketahui dari 45 sampel responden yang terbanyak adalah responden
yang tidak memiliki riwayat penyakit sebanyak 41 orang (91,1%). Berdasarkan tabel diketahui

dari 45 sampel responden yang terbanyak adalah responden yang memiliki posisi kerja dengan
tingkat berisiko sebanyak 41 orang (91,1%). Berdasarkan tabel diatas diketahui dari 45 sampel

responden yang terbanyak adalah responden yang memiliki tekanan darah normal sebanyak 40
orang (88,9%).
b. Analisis Bivariat

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Penelitian

No Variabel Penelitian Ha?q Kr1te‘3r'1a Hasil Hipotesis
Penelitian Penelitian
1.  Adahubungan antara p = 0,003
usia dengan tekanan a=0,05 p - value< a Ada hubungan
darah r=-0,433
2. Adahubungan antara p=0,035
IMT dengan tekanan a=0,05 p - value< a Ada hubungan
darah r=0,315
3. Ada hubungan antara p = 0,000
riwayat penyakit dengan a=0,05 p - value< a Ada hubungan
tekanan darah r=0,635
4.  Ada hubungan antara
posisi kerja dengan p = 0,470 p- value >a  Tidak ada hubungan

tekanan darah




MEDIC NUTRICIA 2024, Vol.8 0. 4

PP 25-31
Jurnal llmu Kesehatan Prefix DOI 10.5455/mnj.v1i2.644xa

ISSN : 3025-8855

Pembahasan
1. Hubungan Karakteristik Usia Dengan Tekanan Darah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Kelurahan Palam, pengrajin purun berusia < 35
tahun mencakup 60% dari total responden, sedangkan yang berusia > 36 tahun sebanyak 40%.
Analisis dengan uji Spearman Rank mengungkapkan hubungan signifikan antara usia dan
tekanan darah, dengan p-value = 0,003, yang menunjukkan bahwa p-value < 0,05, sehingga
hubungan ini dianggap signifikan. Koefisien korelasi (r) sebesar —0,433 menunjukkan
hubungan negatif yang kuat antara usia dan tekanan darah. Penelitian sebelumnya oleh
Baringbing (2023) juga mendukung temuan ini dengan p-value < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa faktor usia berpengaruh besar terhadap risiko hipertensi, di mana semakin bertambah
usia, tekanan darah cenderung meningkat akibat perubahan alami pada jantung dan
pembuluh darah selama proses penuaan (Maulidina, 2019).
2. Hubungan Karakteristik IMT Dengan Tekanan Darah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 24,4% pengrajin purun di Kelurahan Palam
mengalami obesitas, 6,7% mengalami gemuk ringan, dan 68,9% memiliki IMT normal. Analisis
menggunakan uji Spearman Rank menghasilkan p-value = 0,035, yang menunjukkan ada
hubungan signifikan antara IMT dan tekanan darah, dengan koefisien (r) sebesar 0,315,
menunjukkan hubungan positif yang cukup kuat. Penelitian ini sejalan dengan temuan
Abineno dan Malinti (2022) yang juga menunjukkan hubungan signifikan antara IMT dan
tekanan darah (p-value = 0,039). Namun, ada juga penelitian yang bertentangan, seperti oleh
Amelia et al. (2023), yang tidak menemukan hubungan signifikan (p-value = 0,169), meskipun
ada kecenderungan positif antara IMT dan tekanan darah, yang dianggap sangat lemah.
3. Hubungan Karakteristik Lama Kerja Dengan Tekanan Darah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua responden pengrajin purun di Kelurahan
Palam, sebanyak 45 orang, bekerja dalam rentang waktu < 5 - < 8 jam per hari (100%), sehingga
memenuhi syarat waktu kerja. Namun, karena semua responden telah memenuhi syarat
tersebut, analisis analitik atau bivariat tidak dapat dilakukan. Di lapangan, waktu kerja
pengrajin bersifat fleksibel dengan rata-rata jam kerja dari pukul 9 hingga 11 atau 9 hingga 10
pagi, dan dilanjutkan pada sore hari antara pukul 14 hingga 17 atau 15 hingga 17. Penelitian
juga menunjukkan bahwa pekerja yang bekerja lebih dari 8 jam memiliki risiko lebih tinggi
mengalami kenaikan tekanan darah dibandingkan mereka yang bekerja kurang dari atau sama
dengan 8 jam.
4. Hubungan Riwayat Penyakit Dengan Tekanan Darah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di antara pengrajin purun, terdapat 4 orang (8,9%)
yang memiliki riwayat penyakit, sementara 41 orang (91,1%) tidak memiliki riwayat penyakit.
Hasil uji statistik menggunakan uji Spearman Rank menunjukkan p-value = 0,000, yang berarti
ada hubungan signifikan antara riwayat penyakit dengan tekanan darah, dengan kekuatan
hubungan yang kuat, seperti ditunjukkan oleh nilai koefisien (r) sebesar 0,635. Nilai koefisien
yang positif mengindikasikan arah hubungan yang positif. Menurut Supriyono (2019), riwayat
penyakit atau keturunan dapat meningkatkan risiko tekanan darah, di mana sekitar 45% anak
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akan mewarisi hipertensi jika kedua orang tuanya menderita kondisi tersebut. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Kholidha S, Sudayasa, dan Alhadzah Effendy (2020) yang juga
menunjukkan hubungan signifikan antara riwayat penyakit dan tekanan darah dengan p-
value = 0,000.

5. Hubungan Posisi Kerja Dengan Tekanan Darah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di antara pengrajin purun, terdapat dua kategori
posisi kerja: 41 orang (91,1%) berada dalam kategori berisiko, sementara 4 orang (8,9%) dalam
kategori tidak berisiko. Analisis hubungan posisi kerja dengan tekanan darah menggunakan
uji kolerasi Spearman Rank menunjukkan p-value = 0,470, yang berarti tidak ada hubungan
signifikan antara posisi kerja dan tekanan darah (p-value > 0,05) dengan kekuatan hubungan
yang sangat lemah (r = 0,110). Penelitian Nurza Yeyeni (2019) juga mendukung temuan ini,
dengan p-value yang menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara posisi kerja lama
berdiri dan tekanan darah. Namun, penelitian oleh Susanti dan Sulistyana (2020)
menunjukkan pengaruh signifikan antara posisi duduk dan berdiri terhadap tekanan darah
pada lansia. Kesimpulannya, meskipun posisi tubuh berpengaruh pada tekanan darah, pada
pengrajin purun yang sebagian besar masih muda, pola makan dan gaya hidup sehat dapat
membantu menjaga tekanan darah tetap normal.

D. SIMPULAN

1.

Usia responden paling banyak berkisar < 35 tahun yaitu 27 orang (60,0%), Indeks Massa
Tubuh (IMT) yang paling terbanyak adalah IMT normal berkisar (18,5 — 22,9) yaitu, 31 orang
(68,9%), lama kerja (100%) memenuhi syarat yaitu < 5 — 8 jam/hari. Riwayat penyakit
responden paling banyak adalah tidak memiliki riwayat penyakit yaitu, 41 orang (91,1%).
Posisi kerja dengan tingkat berisiko sebanyak 41 orang (91,1%) dan posisi kerja dengan
tingkat risiko tidak berisiko yaitu 4 orang (8,9%).

Tekanan darah pengrajin purun yang memiliki tekanan darah tinggi yaitu, 5 orang (11,1%)
dan pengrajin purun yang memiliki tekanan darah normal yaitu, 40 orang (88,9%).

4. a. Ada hubungan antara karakteristik responden dengan tekanan darah pada pengrajin

purun.
b. Tidak Ada hubungan antara posisi kerja dengan tekanan darah pengrajin purun.
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